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1. Pendahuluan

Remaja merupakan bagian dari masyarakat yang sedang mengalami perubahan
fungsi organ tubuh serta fungsi sosial. Masalah yang menonjol dikalangan remaja yaitu
seputar Tiga Permasalahan Kesehatan Reproduksi Remaja (TRIAD KRR) vyakni
seksualitas, HIV dan AIDS serta Napza. Permasalahan seksualitas terjadi karena
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rendahnya pengetahuan remaja tentang Kesehatan Reproduksi Remaja (KRR) dan
median usia kawin pertama perempuan relatif rendah yaitu 19.8 tahun (BPS, 2007).
Masa remaja dibedakan menjadi beberapa fase yaitu: 1) Fase remaja awal (12-15
tahun). 2) Fase remaja pertengahan (15-18 tahun). 3) Fase remaja akhir (18-21 tahun).
4) Fase pubertas (11-12 tahun sampai 16 tahun (Dewi, 2017). Gaya hidup merupakan
pola hidup seseorang di dunia yang diekspresikan dalam aktivitas, minat dan opininya
(Kotler dalan Susanto, 2013).

Untuk memenuhi segala kebutuhan remaja, saat ini banyak dari mereka yang
membenarkan apa yang salah dan melalaikan apa yang benar sehingga mereka tak
urung melakukan hal yang menyimpang dan beranggapan yang terpenting
kebutuhannya terpenuhi. Bentuk penyimpangan gaya hidup terjadi karena sikap mental
yang tidak sehat, keluarga yang broken home, dipengaruhi oleh teman dan beberapa
media massa yang menyuguhkan informasi yang tidak mengindahkan nilai dan norma.
Akibat penyimpangan gaya hidup dapat mendorong meningkatnya kriminalitas,
mengganggu keharmonisan keluarga, memicu kemiskinan serta merusak mental dan
menurunkan kualitas kesehatan. Peran orang tua adalah seperangkat tingkah laku dua
orang Yyaitu ayah dan ibu dalam bekerja sama dan bertanggung jawab berdasarkan
keturunannya sebagai tokoh panutan anak semenjak terbentuknya pembuahan atau
zigot secara konsisten terhadap stimulus tertentu baik berupa bentuk tubuh maupun
sikap moral dan spiritual serta emosional anak yang mandiri (Maulani dkk dalam Indah
Pratiwi, 2010).

Bentuk pengawasan orang tua merupakan sikap dari orang tua dalam
mengamati dan mengontrol apa yang dilakukan anaknya. Dengan adanya pengawasan
orang tua, maka diharapkan agar terciptanya lingkungan yang kondusif bagi remaja
sehingga tidak melakukan perilaku yang menyimpang. Bentuk pengawasan bisa
dilakukan dengan cara orang tua dapat menanyakan perilaku anak kepada temannya,
guru di sekolah, dan masyarakat sekitar untuk mengetahui apa sja yang dilakukan anak
di luar rumah agar perilakunya dapat selalu terkontrol orang tua (Oktaviani S dkk dalam
Poltekes Depkes Jakarta | 20012:61). Perilaku seksual merupakan segala tingkah laku
yang didorong oleh hasrat seksual yang dilakukan baik oleh lawan jenis maupun
dengan sesama jenis. Bentuk dari perilaku seksual berisiko yang dapat dilakukan oleh
remaja yaitu bersentuhan yang dimulai dari berpegangan tangan hingga berpelukan,
berciuman, meraba, mencium bagian sensitif, menempelkan alat kelamin, oral seks,
bercumbu hingga berhubungan seksual (Purwanza, 2016).

2. Metode

Penelitian ini dilaksanakan di RSUD Kabupaten Bekasi Tahun 2019. Penelitian
ini adalah observasional dengan rancangan potong lintang (Cross Sectional Study),
yaitu suatu dinamika penelitian untuk mempelajari korelasi antara faktor risiko dengan
efek, dengan cara pendekatan, observasi/pengambilan data sikap dengan perilku seks
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remaja. Populasi dalam penelitian ini adalah data remaja yang berada di Dusun
Tala’borong yaitu sebanyak 156 orang. Pengambilan Sampel pada penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan teknik accidental sampling yaitu semua remaja yang
berusia 10-19 tahun, remaja yang ada pada saat penelitian berlangsung dan remaja
yang bersedia untuk diwawancarai yaitu sebanyak 61 orang. Dalam penelitian ini,
informasi yang diperlukan diperoleh melalui data primer yaitu dengan cara mengunjungi
lokasi penelitian dan menggunakan kuesioner dengan teknik wawancara kepada
responden. Kuesioner berupa pertanyaan yang menggali Hubungan gaya hidup, peran
orang terdekat dengan perilaku seks remaja. Angket atau kuesioner adalah daftar
pertanyaan yang diberikan kepada orang lain yang bersedia memberikan respons
(Responden) sesuai dengan permintaan pengguna. Metode angket ini digunakan untuk
mengetahui seberapa hubungan gaya hidup dan peran orang terdekat dengan perilaku
seks remaja.

3. Hasil

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Umur Di RSUD Kabupaten Bekasi
Tahun 2019

No Umur Frekuensi (n) Percentase (%)
1 10-13 tahun 25 41.0
2 14-15 tahun 17 27.9
3 16-19 tahun 19 31.1
Jumlah 61 100.0

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas umur responden yaitu 11-
12 tahun dengan persentase sebesar 41,0% (25 responden), dan yang paling sedikit
yaitu berumur 14-15 tahun 27,9% (17 responden).

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Di RSUD Kabupaten
Bekasi Tahun 2019

No Jenis Kelamin Frekuensi (n) Percentase (%)
1 Laki-Laki 31 50.8
2 Perempuan 30 49.2

Jumlah 61 100.0

Tabel 2 menunjukkan bahwa mayoritas jenis kelamin responden yaitu Laki-Laki
dengan persentase sebesar 50,8% (31 responden) dan Perempuan sebanyak 49,2%
(30 respoden).

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Status Tempat Tinggal Di RSUD
Kabupaten Bekasi Tahun 2019

No Status Tempat Tinggal Frekuensi (n) Percentase (%)
1 Dengan Orang Tua 51 83.6
2 Dengan Keluarga 10 16.4
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Jumlah 61l 100.0

Tabel 3 menunjukkan mayoritas responden tinggal bersama orang tuanya yaitu
dengan persentase 83,6% (51 responden). Dan tinggal dengan keluarga yaitu dengan
persentase 16,4% (10 responden).

Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Status Orang Tua Di RSUD
Kabupaten Bekasi Tahun 2019

No Status Orang Tua Frekuensi (n) Percentase (%)
1 Hidup Bersama (Harmonis) 53 86.9
2 Cerai Hidup (Broken Home) 3 4.9
3 Cerai Mati (Janda/Duda) 5 8.2
Jumlah 61 100.0

Tabel 4 menunjukkan bahwa mayoritas status orang tua responden yaitu hidup
bersama dengan persentase 86,9% (53 responden).

Tabel 5. Distribusi Responden Berdasarkan Gaya Hidup Di RSUD Kabupaten
Bekasi Tahun 2019

No Gaya Hidup Frekuensi (n) Percentase (%)
1 Baik 45 73.8
2 Kurang 16 26.2

Jumlah 61 100.0

Tabel 5 menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki gaya hidup baik
tentang perilaku seks dengan persentase sebesar 73,8% (45 responden).

Tabel 6. Distribusi Responden Berdasarkan Peran Orang Tua Di RSUD Kabupaten
Bekasi Tahun 2019

No Peran Orang Tua Frekuensi (n) Percentase (%)
1 Baik 58 95.1
2 Kurang 3 4.9

Jumlah 61 100.0

Tabel 6 menunjukkan bahwa mayoritas peran orang tua responden yaitu baik
sebayak 95,1% (58 responden).

Tabel 7. Distribusi Responden Berdasarkan Perilaku Seks Remaja Di RSUD
Kabupaten Bekasi Tahun 2019

No Perilaku Seks Remaja Frekuensi (n) Percentase (%)
1 Baik 42 68.9
2 Kurang 19 31.1

Jumlah 61 100.0

Tabel 7 menunjukkan bahwa mayoritas perilaku seks remaja yang berada di
Dusun Tala’borong yaitu baik dengan persentese sebesar 68,9% (42 responden).
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Tabel 8. Hubungan Gaya Hidup Dengan Perilaku Seks Remaja Di RSUD
Kabupaten Bekasi Tahun 2019

No Gaya Perilaku Seks Remaja Total % Nilai P
Hidup Baik Kurang
(n) % (n) %
1 Baik 42 100.0 3 15.8 45 73.8 0.00
2 Kurang 0 0.0 16 84.2 16 26.2
Total 42 100.0 19 100.0 61 100.0

Berdasarkan tabel 8 dapat diketahui bahwa responden yang memiliki gaya hidup
baik dan memiliki perilaku seks yang baik sebanyak 42 responden dengan persentase
sebesar 100,0% dan yang memiliki gaya hidup kurang serta memiliki perilaku seks
kurang yaitu sebanyak 3 responden dengan persentase sebesar 15,8%. Selain itu dari
hasil perhitungan uji chi-square diperoleh nilai p<0,00 dengan demikian Ho ditolak dan
Ha diterima. Ada hubungan antara gaya hidup dengan perilaku seks remaja.

Tabel 9. Hubungan Peran Orang Tua Dengan Perilaku Seks Remaja Di RSUD
Kabupaten Bekasi Tahun 2019

No Peran Perilaku Seks Remaja Total % Nilai P
Orang Baik Kurang
Tua (n) % (n) %
1 Baik 42 100.0 16 84.2 58 95.1 0.00
2 Kurang 0 0.0 3 15.8 3 4.9
Total 42 100.0 19 100.0 61 100.0

Berdasarkan tabel 9 dapat diketahui bahwa responden yang peran orang tuanya
baik dan memiliki perilaku seks yang baik sebanyak 42 responden dengan persentase
sebesar 100% dan responden yang peran orang tuanya kurang serta memiliki perilaku
seks kurang yaitu sebanyak 3 orang responden dengan persentase sebesar 15,8%.
Selain itu dari hasil perhitungan uji chi-square diperoleh nilai p<0,00 dengan demikian
Ho ditolak dan Ha diterima. Ada hubungan antara peran orang tua dengan perilaku
seks remaja.

4. Pembahasan

Hubungan Gaya Hidup dengan Perialku Seks Remaja

Gaya hidup adalah adaptasi aktif remaja terhadap kondisi sosial dalam rangka
memenuhi kebutuhan untuk menyatu dan bersosialisasi dengan orang lain dengan cara
membenarkan apa yang salah dan melalaikan apa yang benar sehingga mereka tak
urung melakukan hal yang menyimpang.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
responden yang memiliki gaya hidup baik 42 responden dengan persentase sebesar
100% dan yang gaya hidupnya kurang serta memiliki perilaku seks kurang yaitu
sebanyak 16 responden dengan persentase sebesar 84,2%. Berdasarkan hasil
perhitungan chi-square diperoleh nilai p (0,00) <a (0,05) Ha diterima Ho ditolak. Dengan
demikian ada hubungan antara gaya hidup dengan perilaku seks remaja. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Umaroh Khoirotul Ayu (2017),

‘Hubungan Antara Faktor Internal Dan Faktor Eksternal Dengan Perilaku Seksual
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Pranikah Remaja Dilndonesia”, bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara gaya
hidup terhadap perilaku seksual pranikah remaja dengan nilai signifikan sebesar
0,00<0,05 sehingga dapat diputuskan HO ditolak, maka ada hubungan antara gaya
hidup dengan perilaku seksual remaja.

Hubungan Peran Orang Tua dengan Perilaku Seks Remaja

Peran orang tua adalah seperangkat tingkah laku dua orang yaitu ayah dan ibu
dalam bekerja sama dan bertanggung jawab berdasarkan keturunannya sebagai tokoh
panutan anak semenjak terbentuknya pembuahan atau zigot secara konsisten terhadap
stimulus tertentu baik berupa bentuk tubuh maupun sikap moral dan spiritual serta
emosional anak yang mandiri. (Maulani dkk dalam indah pratiwi, 2010). Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa responden yang memiliki peran orang tua baik dan memiliki
perilaku seks yang baik sebanyak 42 responden dengan persentase sebesar 100% dan
yang memiliki sikap kurang serta memiliki perilaku seks kurang yaitu sebanyak 3 orang
responden dengan persentase sebesar 15,8%.Berdasarkan hasil perhitungan chi-
square diperoleh nilai p (0,00) <a (0,05) Ha diterima Ho ditolak. Dengan demikian ada
hubungan antara tingkat pengetahuan dengan perilaku seks remaja. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hariyani Suci Diah dkk (2015) “Peran
Orang Tua Berhubungan Dengan Perilaku Seksual Pra Nikah Remaja di SMKN 1
Sedayu”. Diperoleh p Value= (0,00<0,05) maka hipotesis dalam penelitian ini (Ha)
diterima bahwa ada hubungan yang bermakna signifikan antara peran orang tua
dengan perilaku tentang seksual pranikah.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mahardika Tahmas
(2017) “Hubungan Peran Orang Tua Terhadap Perilaku Seksual Anak Remaja di Dusun
Pasekan Kidul Belacatur Gamping Sleman Yogyakarta”. Diperoleh p value =
(0,00<0,05) maka hipotesis kerja dalam penelitian ini (Ha) diterima bahwa ada
hubungan yang bermakna signifikan antara peran orang tua dengan perilaku tentang
seksual pranikah.Disarankan kepada pembaca remaja, agar tidak mudah terjebak dan
terpengaruh terhadap pergaulan remaja zaman sekarang, dengan cara membekali diri
dengan agama yang kuat dan wawasan yang luas, disertai dengan berbagai kegiatan
yang berguna bagi diri sendiri dan bagi orang lain.Sedangkan kepada pembaca selain
remaja, saya ingin mengusulkan untuk selalu memberi contoh dan nasehat kepada
para remaja, dan melaksanakan program latihan dan kegiatan untuk remaja, seperti
karang taruna dan bakti sosial, agar menumbuhkan rasa saling menyayangi antar
sesama ummat manusia.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa ada hubungan bermakna antara
gaya hidup dengan perilaku seks remaja dari uji analisis chi-square didapatkan nilai p
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(0,00) <a (0,05). Ada hubungan bermakna antara peran orang tua dengan perilaku seks
remaja dari uji analisis chi-square didapatkan nilai p (0,00) <a (0,05).
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